



Rahmat Rustiana. Aktivitas Peserta Didik Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler 
Tapak Suci Hubungannya Dengan Akhlak Di Sekolah (Penelitian Di SMA 
Muhammadiyah 4 Bandung). 
 Penelitian ini dilatarbelakangi dari fenomena yang terjadi di SMA 
Muhammadiyah 4 Bandung bahwa salah satu ekstrakurikuler yang dilaksanakan 
adalah ekstrakurikuler tapak suci. Tujuan dari ekstrakurikuler tersebut salah 
satunya adalah menjadikan akhlak peserta didik lebih baik, namun berdasakan 
informasi pada saat studi pendahuluan dikatakan masih ditemukan peserta didik 
yang mengikuti ekstrakurikuler tapak suci, akhlaknya kurang baik. Hal tersebut 
menimbulkan masalah yang menarik untuk diteliti. 
Tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui (1) aktivitas peserta didik 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci, (2) akhlak peserta didik yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci, (3) hubungan aktivitas peserta 
didik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tapak suci dengan akhlak peserta didik di 
SMA Muhammadiyah 4 Bandung. 
Penelitian ini didasarkan pada pemikiran, bahwa terdapat hubungan positif 
antara aktivitas peserta didik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tapak suci dengan 
akhlak di sekolah. Dari asumsi tersebut dirumuskan hipotesis, semakin baik 
aktivitas peserta didik dalam mengikuti ekstrakurikuler tapak suci, maka semakin 
baik pula akhlak mereka di sekolah. Sebaliknya, semakin buruk aktivitas peserta 
didik mengikuti ekstrakurikuler tapak suci, maka semakin buruk pula akhlak 
mereka di sekolah. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Teknik pengumpulan datanya dengan penyebaran angket, observasi, dan 
wawancara. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 35 peserta didik. Analisis data 
kedua variabel penelitian ini menggunakan teknik korelasi product moment, karena 
variabelnya (variabel X dan variabel Y) berdistribusi normal. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) aktivitas peserta didik mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler tapak suci berkualifikasi tinggi, berdasarkan nilai rata-rata 3,59 
yang berada pada interval 3,5 – 4,5. (2) Realitas akhlak peserta didik disekolah 
berkualifiakasi tinggi, berdasarkan nilai rata-rata 3,88 yang berada pada interval 3,5 
– 4,5. (3) Realitas hubungan antara aktivitas peserta didik mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler tapak suci (Variabel X) dengan akhlak mereka di sekolah (Variabel 
Y)  termasuk dalam korelasi cukup yang dibuktikan dengan nilai rata-rata sebesar 
0,48 angka tersebut berada pada rentang 0,400 – 0,599. Hasil pengujian 
hipotesisnya, di peroleh thitung sebesar 3,18 > ttabel sebesar 2,03. Dengan demikian 
dapat disimpulkan hipotesis nol (H0) di tolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 
Artinya terdapat hubungan yang cukup signifikan antara aktivitas peserta didik 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tapak suci (Variabel X) dengan akhlak mereka 
di sekolah  (Variabel Y). Kadar pengaruh variabel X terhadap variabel Y sebesar 
23% sedangkan 77% akhlak peserta didik dipengaruhi oleh faktor lain baik dari 
faktor pembinaan keislaman, motivasi belajar, dan lain-lain. 
